
l,e !i- I li F,IiP1!"qlir :' " =' i'
: 'r r !..! f rt ll ir r B r, ir 9 \j;,..,

Laporan Penelitian

PENGHITUNGAN KOEFISIEN TRINOMIAL
(SUATU BENTUK UMUM SEGITIGA PASCAL

DAN SUATU ITERASI DENGAN MENGGUNAKAN
BAHASA PEMROGRAMAN PASCAL)

Olch :

Dodi Vionanda,

I{elma, M.Si.

Penelitian ini dibiayaioleh :

Dana DIPA Universitas Negeri paclang

l, i: i f ,e- f ; if ;i I Lj,.t jt.i.

A
PAB,Iffifi

7 us4\x ry
tld
V.r

liSiJ;ri ffirii#ft;

I

l1t / ++d
t5i L'. t

eolh c +)-

/ oo-
5 o

lq

i

su ra t Pe rjanjian Kon trak Nomo r : g02lH35/K ll tDtp A/2007
Tanggal :26 Maret 2007

JURUSAN MATEMATIKA ,
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

T'NIVERSITAS NEGERI PADAIYG

OKTOBER 2OO7



HALAMAN PENGESAHAN

l. a. Judul Penelitian

b. Bidang IImu
c. Kategori penelitian

2. a. Ketua Peneliti
o Nama Lengkap dan Gelar
o Jenis Kelamin
o Golongan pangkat dan NIp
o Jabatan Fungsional
o Jabatan Struktural
. Jurusan/Fakultas
o Pusat Penelitian
b. Alamat Ketua peneliti
o Kantor/telepon/fax
Rumah/telepon

o E-mail
3. Jumlah Anggota peneliti

Nama Anggota peneliti
4. Lokasi Penelitian
5. Lama Penelitian
6. Biaya yang Diperlukan

Penghi tungan Koefi sien Trinomial
(Suatu Bentuk Umum Segitiga
Pascal dan Suatu Iterasi dengan
Menggunakan Bahasa pemrograman
Pascal)

Matematika
Penelitian Dasar

Dodi Vionanda, S.si
Laki-laki
III/a/132 308 792

Matematika/FMIpA
UNP Padang

Jurusan Matematika FMIPA Lr-Np
JI. Patenggangan No. 4E Air Tawar
Padang/081315538002
dod i_matunp@yahoo.co. id
I (satu) orang
Dra. Helma, M.Si.
Jurusan Matematika FMIpA uNp
8 (delapan) bulan
Rp.5,494,000,00
(Lima Juta Empat Ratus Sembilan puluh
Empat Ribu Rupiah)

Padang, 24 Oktober 2007

A LINP Padang
ir i,a

9,
\ r-

).

M.A
305 6 481

Dodi Vionanda, S.Si
NIP. 132 308 792

U
baga Penelitian
Negeri Padang,

iii

Prof, Anas Yasin, MA
NIP,il
, ii,i , j

35 634

i

4.



ABSTRAK
PENGHITUNGAN KOEFISTEN-TRINOMIAL 

(S UATU BENTUK UMUMSEGITIGAPASCAT,OENiiIATUTTPNATiilii=b*MENGGUNAKAN
BAHAsA prMRocnarvreN piscAl)

Segitiga Pascal merupakan dtr TS penemuan besar dalam matematika.Ditemukan beberapa abad seili*iyr" 
rysitisa 

pascat teuih s"o"r sebagai karyaBlaise Pascal. segitiga pr"."r atilrn {;- d-*u*i."gr"rr*, formula rekursi
datam bentuk kombinasi dengan o^* (*)=r untuk (n,k)e(o,o)(n.o) (n,r)|,

rerasi:uT't 
G)=ff').[;-l) ** n,kez* dirnana kK,,*[lJ=,

untuk (n,k):0- Entri segitiga pascar dikenar juga sebagai koefisien ,X1,";
[ff;, 

** tersebut 'n*puk* koefisien dalam ekspansi bentuk binomial

Daram perspektif ini, bagaimana crua menghitung koefisien penjabaran

:tffi,Tffi:l*.t + b + c)' a"r,gr' menggunakan segitiga pascal? apa formura
ekspansi rinomiat|akan 

dalam mengkonstruksi peuulsan segitiga pascal untuk
untuk memecahkan masarah di atas, menurut chapper (2000) trinom(a + b+ c)' dipandang sebag 

^i @ ; (bi.r, ;*;; menggunakan teorema
Binomial' diperoleh (a + b * 4' =f*(tl'-n ba-a cr'. Berdasarkan formura
ini, dikonstruksi ne!ir111sesir-l?* vang gada gilirannya membentuk suatu
:il1il ;g;i g'if;il";#kian, un-tuk,n"Ighi u.,g koen sien trinomiar

secara rekursifi, entri piramida pascar, yang dirambangkan dengan Te.,.^s,dikonstruksi dengan menggunakan formura rekursif dengan hi, {rr,,1=r untuk

f;,*' .9'',:) 
di mana pe {o}v Z*, ne lo,pl, da^ nte {o,r,pl, rerasi rekursif'|oa,n1- t(p-ta-t.n-t) + T1o-r,n-r,^1 + Tb_r,n,*r, untuk (p,n,^) i, 

-,,,*"
p, f,, meZ*, n< p,dan m<n,dar- T{on,r1=0untuk (p,n,^) Iainnya

a

ll
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BAB I

PEIYDAHTJLUAI{

A. Latar Belakang

Segitiga Pascal merupakan pora bilangan daram bentuk segitiga yang

tersusun atas baris dan kolom.

I

I

3 3

2

I
I

4 6 4

Gambar l. Segitiga pascal

Entri suatu baris segitiga pascar diperoreh dengan menggunakan mmus

[r:rekursif dengan basis I untuk n=r=0dan relasi rekurens

(:)=(';').(:-l) untuk nzr dann dan r blangan asri. Notasi n dan r,

secara berturut-tunrt, melambangkan nomor baris dan nomor kolom segitiga

Pascal.

Pola bilangan di atas disebut dengan segitiga Pascal karena Blaise pascal,

seorang matematikaw:rn prancis abad ke-17 yang menguras secara bersamaan

konsep segitiga Pascal, kombinasi, dan koefisien binomial dalam karyanya Traite

du Tr i ang I e A r i thme t iq ue. (p engeley, 2005).

Entri segitiga Pascal dikenal juga dengan koefisien binomial karena entri

tersebut merupakan koefisien dalam ekspansi bentuk binomial (a + b)". Masing-

I

I
I
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masing baris segitiga Pascal tersusun atas bilangan yang merupakan koefisien

penjabaran binom (a + b)' untuk n = 0,1, 2, ...-

Dalam perspektif ini, muncul permasalahan tentang cara menghitung

koefisien penjabaran bentuk trinomial (a + b+ c)" dengan menggunakan segitiga

Pascal, formula rekursif pertuasan segitiga Pascal yang dipakai untuk ekspansi

trinomial, dan program komputer untuk menghasilkan perluasan segrtiga pascal

tersebut.

Untuk itu penulis ingrn melakukan suatu peneritian dengan judul

"Penghitungan Koefisien Trinomial (Suatu Bentuk umum Segitiga pascal dan

Suatu Iterasi dengan Menggunakan Bahasa pemrograman pascar),,

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuris merumuskan

permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut.

l' Apa bentuk perluasan segitiga Pascal untuk menghitung koefisien trinomial?

2' Apa formula rekrrrsif yang digunakan untuk mengkonstnrksi perluasan

segitiga Pascal?

3' Bagaimana menghitung koefisien trinomiar dengan menggunakan Bahasa

Pemrograman pascal?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghitung koefisien trinomial.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk :

l- Menemukan bentuk perluasan segitiga pascal yang digunakan untuk

menghitung koefi sien trinomial.
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2' Mendapatkan formula rekursif untuk mengkonstnrksi perluasan segitiga

Pascal.

3' Mendapatkan program komputer untuk penghitungan koefisien trinomial

dalam Bahasa Pemrograman pascal.

C



BAB II

TEORI PENDUKIJNG

A. Kombinasi, Koefisien Binomiern dan segrtiga pascar

sifat-sifat yang berraku pada segitiga pascar dikonsuuksi dengan

mengaplikasikan sifat-sifat kombinasi. Pada bagian ini akan ditir{au beberapa

konsep dasar kombinasi.

l. Kombinasi

Beberapa definisi, teoremq dan identitas

faktorial dan kombinasi.

berikut ini berkaitan dengan

Definisi I

Definisi 2

: nl=n(n-t)G -Z)...2.t, untuk x: l, 2,3,....

dan 0!:l-

(Tucker, 1995)

: Kombinasi r objek yang pitih dari a objek berbeda adatah susunan

subhimpunan r objek dari z objek tanpa memperhatikan urutan.

(Freund, l9S7)

Jumlah kombinasi r objek dari n objek dilambangkan dengan 
t, 

dan

dirurnuskan dengan teorcma berikut.

Teorema I : Jumlah kombinasi r objek dari nobjek berbeda adarah

(r\'- n!

[.tJ 
= 

&;1'untuk 
t:o'l'2' "''n'

(Freund, l9g7)

4
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Definisi3 : Misalkan z,r GZ*,untuk r>n berlaku['):0.
('/

(Grinstead, 2005)

Dalam operasi bilangan 
[l) "r*u 

ban]4ak sifat dan identitas. Identitas

yang paling penting adalah Identitas simetri seperti di ba\r/ah ini.

Identitas, ,(n\.( " \
('/ =['-'J (Helbig' 2oo7)

Identitas Simetri memperlihatkan bahwa jumlah cara pemilihan suatu sub

himpunan yang terdiri atas r objek dari himpunan yang memiliki n anggota sama

dengan jumlah cara pemilihan sub himpunan dengan n -r objek yang akan

dikeluarkan dari himpunan tersebut.

Identitas lainnya adalah ldentitas Pejumlahan. Identitas ini merupakan

formula rekursif untuk memperoleh segitiga pascal.

rdentitas z , (n\=['-')*l.'-t)
(r/[r)\,-r)
(Johnsonbaugh, 1998)

Identitas 2 bisa diilustrasikan sebagai penghitungan cara pemilihan r omng

anggota perwakilan dari suatu komite yang mempunyai n anggota. Misalkan p

salah seorang anggota suatu komite. lika p termasuk dalam perwakilan, maka
a

pemilihan anggota perwakilan yang lainnya bisa dilakukan dalam cara
n-l
r-l
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Sebaliknp, jikap tidak diikutsertakaq maka rerdapat ['- ']** pemilihan. Jadi(r )

total cara pemilihan yang mungkin sama a"nu* [').(r/

Berbeda dengan identitas 2 yarry berkenaan dengan penjumlahan dua

kombinasi, identitas berikut berkaitan dengan perkalian dua kombinasi dan akan

digunakan untuk memodifikasi bentuk perkalian kombinasi yang diperoleh dalam

ekspansi trinomial. Identitas ini dikenal dengan ldentitas Revisi Trinomial.

Identitas3,(nY'.)=f n )" ' ['4../ - [, -r, t - n, ^)

Bilangan (l) a*"- juga dengan koefisien binomial di mana nilai

koefisien variabel suku ke-r dalam ekspansi binom (a + bf*rrr" d*g* 
[:)

Pandang bentuk (a + bf . Bentuk ini diekspansi dengan mengalikan ketiga {bktor

(Chappell,2000)

Identitas 3 merupakan dasar perruasan kombinasi yang akan digunakan daram

ekspansi multinomial.

2. Koefisien Binomiel

suku demi suku.

(a+bf:(o+bX"*t\a+O)

= qaa + aab + aba + abb + baa + bab + bba + bbb

: a' +3azb +3abz + b3 .
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Dalam perspektif kombinatorik, masing-masing suku merupakan kombinasi r
buah, dari 3 buah 6 dan koefisiennya adalah nilai kombinasi dimaksud. Sehingga

ekspansi binom di atas bisa dijabarkan dengan menggunakan notasi kombinasi

sebqgai berikut.

(a +a| = (;)", .(i)",,.(i)",, .(l)r,

atau

(a+bf : 
*(l),, 

,r. 
(r)

Secara urnrun, untuk (a + b)', berlaku teorema berikut.

Teorema 2 : Misalkan a,b e R. untuk setiapn. {o}u z* berlaku

(a+br=n(:)^,n

(Helbig,2A07)

Teorema 2 dikenal dengan teorema Binomial.

3. Segitiga Pascel

Segitiga Pascal merupakan pola bilangan dalam bentuk segitiga yang

tersusun atas baris dan kolom. Penamaan baris dan kolom dimulai dari baris ke-O

dan kolom ke-0. untuk sembarang n dan t bilangan Bulat tak negatifi, elemen

baris ke-z kolom ke-,tdilambangkan dengan B6sl dimana ,*r=(;).
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B(o.o)

B(t.o) B0.r)

B(r,o) B(r,,) B(r.r)

B(r.o) B(r,,) B(r.z) B(r,r)

Cambar 2. Segitiga Pascal dalam notasi .8,,,*,

Berdasarkan sifat kombinasi, untuk n, k e {O}u,,2., B(,,0) = e,,,1:1,

Bail= 86-r*l+81,-,.*-,; jikan >ft,dan B@.rt= 0, untuk ndanftlainnya Secara

rekursif, 4,.r1 bisa dinyatakan sebagai berikut.

Br,,r

a- Basis

l, untuk (n,k) e (o,o)(n.o) (r,dl

Relasi rekursif

B1n-r,*-r1+ B1n-r,r1, untuk n,k e Z* , dut k < n .

b. 0, untuk (n,t) hinnya
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dengan diagram alir di bawah ini.

mulai

Bacan, k

81,,11 <-o
r<0
atau
n<k

B(".r) <-0
n=0
atau
k=n

Bg,*y <- B6a*l + B(,-r*-r)

Cetak B1,,ty

stop

Gambar 3. Diagram Alir 8,,*,.

a
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B. Ekspansi Trinomial

Trinomial merupakan bentuk suku tiga (a+b+c). unt* n bilangan bulat

positif, trinom (a+b+c)' dapat dijabar dengan dua cara pertama, dengan

mengalikan semua fakror suku demi suku. Kedua, dengan memandang bennrk

trinom sebagai bentuk binomial.

l. Ekspansi Trinomial dalam perspektif Aljabu

Analog dengan binomial, bentuk trinom (a + b+ "), ailabarkan dengan

mengalikan semua faktor suku demi suku- pandang bentuk (a+b+")r. Dengan

mengalikan ketiga faltor suku demi suku diperoleh

(a + b+ c)r: (a + b + c[a + b + c\a + b + c)

atau,

(a + b+c)r = aaa + aab + aac + aba + abb + abc + aca + acb + acc +

baa + bab + bac + bba + bbb + bbc + bca + bcb + bcc +

caa + cob + cac + cba + cbb + cbc + cca + ccb + ccc

ataq

(a+b+c)3: a3 +3azb+3a2c+iabz +6abc+3acz +b3 +3b2c+ibcz +c3

Dalam bentuk lairu hasit penjabaran di atas dapat disusun seperti berikut,

(a+b+cf: a3 +
a

3azb + 3a2c +

3ab2 + 6abc * 3ac2 +

bt+3b2c+3bc2+c3
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2. Ekspensi Trinomial dalam perspektif Binomial

Di samping pendekatan yang digunakan di atas, chappel (2000)

menjabarkan trinomial (a + b + c)p dengan memandang

(a + b + c\' :(a+ (a + c))n . Untukp = 3, berdasarkan toreina Binomial, diperoleh

(a+b+c)r = (a+(t+")'

atau,

(a + b+ c)3 = 
*[;)",-(a 

+ c)"

atau,

&tau,

(a + b+ c)'3 = ;t(;X l),-. u"-^,^

(a + b+"), _ 
[i[;;",r,"..

(iX;)"-',. (i[l)"' b' c, +

[; X;)"' " 
r .(:\1)o' b' 

"' 
.(1N)"' bo cz +

[] I ; )" 
-'' . (; I i )o' 

o','. 
[] X ; ),.,' ", 

. (; I 1)* 
o, 

",

atau,

(a+b+c) : (t[t)a,aoco +

Q\rh'o'ro + (l[r)aza,c, +

a



t2

atau,

(:[t)a'a'co + (:[z)a,6,c, + (:)(r)a'aoc2 +

(t[t)aoa'co + (t[:)aoarc' + (r[r)ara,c2 + (r[r)aoaoc,

(a+b+c) = atboco +

3azbtco + 3a2boct +

3atb2co + 1atbtct + 3atbocz +

aob'co + 3aob2c' + 3aobrc2 + aobocs

(a+b+c) : a' +

3a2b + 3azc +

3ab2 + 6abc t 3ac2 +

b3 +3bzc +3bc2+c3

Secara umum berlaku teorema berikut.

Teorcma3 : Ya,b,c eR, V p, fr, tne{O}u Z*, f,S p,dan m1n:

n

ft-t, l-fr, m

atau,

(a + b* 
"), 

= * t 0\:),-n bn-n ca .

(Chappel,20W)

Di samping itq dengan menggunakan identitas 2, perkalian kombinasi

(X)r*reorema 3 bisa dinyatakan ***, ( sehingga

diperoleh teorema berikut.
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Teorema4 : Ya,b,ceR, p,n,n e{O}uZ*,fr<p,dan m<n

(a+0."f :*X[ p

P-nrfi-ffiril
P-n bn-n cnt

),

(Chappel,2000)



BAB III

PEMBAIIASAN

A. Perluasan Segitiga pascar daram Bentuk piramide

l. Konstruksi Piramida pascal

Dalam tulisannya The Trtnomiar Triangre, chapper (2000)

mengkonstruksi perluasan segitiga Pascal untuk koefuien ninomial dengan

mengalikan bilangan-bilangan pada lajur kiri dengan bilangan-bilangan pada

bagian kanan pada pola di bawah ini di mana bilangan-bilangan pada bagian kiri

merupakan entri segitiga pascal di sisi kanannya.

Gambar 4' Koefisien rinomial sebagai perkalian entri segitiga pascal dengan

entri baris terakhirnya yang berpadanan.

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa perluasan segitiga pascal untuk trinomial

merupaksn perkalian dua nilai kombinasi. Secara aljabar, hasil ini diperoleh

berdasarkanteorema3 untuk a=1, b=0, c=0, detr p=J.

3

3

II

2

I33

l4

II
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Untuk trinom (a + b+c)', dengan memandang (a + b+c)'=(a+(a +c))',

hasil ekspansi diperoleh dengan cara menjumtahkan semua hasil perkalian entri di

bagian kiri dengan bagran kanan pada gambar berikut.

a3 I

cb3az

3a b2 zbc
.,

c

b3 3b2c ibcz c'

Gambar 5. Ekspansi trinom (a + b + c)' dalam format

segitiga Pascal yang diperluas.

2. Representasi Geometris Piramida Pascal

Dalam tulisan ini, rcpresentasi geometris perluasan segitiga Pascal untuk

koefisien trinom (a + b + c)o dikontruksi dengan mengaplilcasikan Teorema 4

menggunakan pendekatan induktif untuk tipel '(p,n,*) yang mernenuhi kriteria

p, fr, frte {O}u Z*, fr < p,dan msn.

Untukp:0, tripel (p,n,*) yang mungkin adalah (O,O,O). Sehingga dalam

kasus ini hanya diperoleh satu skatar bemilai I sebagai *tt 
[:X:)
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Untuk p : I terdapat 3 tripel (p,n,^) yakni (1,0,0), (1,L0), dan (t,t,t).

Ketiga menghasilkan skalar bernilai l. Dengan memandang koefisien trinomial

sebagai perkalian kombinasi, maka diperoleh

atau,

Dengan cara yang sama" untukp = 2 dihasilkan

2

begitu juga untukp = 3

I

I

I

I

I

I

I

I

I

2

I 2 I

3

3

3

6

3

3

3

I

I

I
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Jika pola bilangan di atas disusun secara vertikal, maka diperoleh pola

seperti piramida berikut.

I

I

6

3 3

Gambar 6. Piramida Pascal.

Horn ( 2005) menyebut pola di atas sebagai piramida pascal.

Urutan vertikal pada pola di atas untuk selanjutnya dinamakan dengan

lapis. Dengan demikian, posisi entri pirarnida bilangan ini ditentukan oleh lapis,

baris, dan kolom, dan dilambangkan dengan Td,o.nl, di mana p menunjukkan

II

I
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Iapis, n baris, dan m kolom. Berdasarkan pendekatan yang digunakan chappel,

T(on,nl: B<orl' 4n,.1' Sehingga f*rrrl:(lrX;) =(
p

P-n,n-frrfr

{r.r.r)

T1r.r.o T1z,z,z'1

%,,,0 7i,.,,,r

Gambar 7. Piramida Pascal dengan entri dalam format Tbr.nl.

a
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B. Formula Rekursif Piramida Pascel

Sebagaimana telah ditinjau sebelumnya, segitiga Pascal dikonstnrksi

dengan menggunakan rumus rekursi.

4n*l =

& Basis

[, untuk (2,,t)e (O,o](n.o](r,r)]

Relasi rekursif

81,-r,t-r; tB(,-r,r), untuk n,k e Z*, dan k < n.

b. 0, untuk (n,rt) tainnya

Dengan menggunakan runus rekursi di atas dan identitas 3, maka

l. untuk tripel (p,a,rr) di mana pe{O}v Z*, n€ {0,p}, dan me {O,n,pl

diperoleh

T(r,,l= B(on). B<o,^l= | (Z)

2. dan untuk tripel (1t,n,m) , di mana p,n,meZ* , fr1p, dan

m < ndidapatkan

T(r,or): B(pnt' B(n.nt

atau,

T(, nrl= (4r-,r-,1 * B<p-rrr)' Br^.^,

atau

T(pnr): Bro-r,n-rBr,.) * B(p-t,n1B1n,n1 .

a
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atau,

T( 
o n,nl 

: B <p-r.a-r) 
(4,-r,rz-r ) * B (n-r,^t) * 4o-,,,, 4,.,, .

atau,

T(onr)= B1p-r.,-rt4n-1,a,-r) t B(n ,nrlB(,,-r.a) + 4r-r,nl4n.,) (3)

Berdasarkan identitas 3,

B(n-r,n-rtB(n-t,n-tr=T(p-r,a-r.a-r) (4)

Bro-rr-rrB(,-r,a) :7ip-r,r-r.-) (5)

Brn-r,ntB(n.):7tp-r.nrr) (6)

Dengan mensubstitusi persamaan (4), (5), dan (6) ke persamaan (3) dihasilkan

T(r,,,.)=T(o-rr-r.^-t\* T(p-t.n-r,^y+ T1p-r...n1 Q)

3. untuk tripel (p,a,m) lainnyadiperoleh

T(r.n.nl: Bronr. B1n.^1 :0

Persamaan (l) dan persamaan (7) menunjukkan pola rekursi piramida

Pascal. Secara singkat, rumus rekursif piramida Pascal di atas dapat dinyatakan

sebagai berikut.

t (pa'^l-

l. Basis

l, untuk (p,n,*) dimana pe{o}u Z*,ne{o,p}, danme{O,r,pl

Relasi rekursif

T1p-r,n-t.-r7 + T1p-t,n-t.ny + T1p-t.,.ny , untuk (1t,n,m) di rrurrut

p,fr,mGZ*,n<p,danm<n

a
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2. 0, untuk (p,n,^) lainnya

dengan diagram alir sebagai berikut.

tidak

tidak

ya

Gambar 8. Diagram AJir T1nn,,y.

mulai

Bacx p, n, m

T(nn,4 <-0

p<0
atau
p <n
Atau

T(trr,^y ?l
P=0
atau

n= p
atau

T( n,,,^l ? T1 p - r.n -t,* -r'1 
+ T1 p -r.n -r, ̂ l+ 

T( p -t,n,.y

Cetak T(r,,.,1

stop



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Keimpulan

Bedasad€n kajian dalarn penelitian ini, maka ditarik beberapa

kesimpulan berikut.

l. Perluasan segitiga Pascal untuk ekspansi trinomial merupakan pola bilangan

berbentuk piramida.

2. Formula rekursi piramida Pascal adalah

T(r.,.^l : Qp-r,,-l,a-r) + 7ip-r,,-r,') * Qp-r.n,r) , untuk p : 1, 2, 3,

fr:1,2,..., (p-t) dan ffi:1,2,..., (n-l)

B. Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan beberapa penelitian lanjutan

berkenaan dengan segtiga Pascal khususnya tentang, antara lain :

l. Perluasan segitiga Pascal untuk multinomial.

2. Algoritma rekursi yang lain untuk mengkonstruksi perluasan segitiga

3. Analisis kompleksitas algoritma rekursi segitiga Pascal dan perluasan segitiga

Pascal.

22
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2. Listing Program Binomial dan Trinomial dalam Bahasa Pemrograman pascal

a- Program menghitung entri segitiga pascal baris ke-z kolom ke-fr.

(tProgram menghitung entri Segitiga pascal

pada baris ke-n kolom ke-k dengan menggunakan rekursi*)

hogram Segitiga_Pascd ;

uses crt;

(*Bagian Deklarasi Variabel*)

varn,hi,j:longint;
(*Fungsi untuk menghitung entri segitiga pascalr)

function binomial(i j : longint): longint;

begin

if(i<0) then

binomial := 0

else

if6=0) then

binomial:= I

else

binomial:=binomial(i- I j- l)+binomial(i- I j);
end;

(tProgram Utama+)

begin

clrscr;

writeln('Menghirung Nilai Suku Baris ke - n dan Kolom ke - k);
writeln(' pada Segitiga pascal');

writeln;

writeln;

writeln('Masukkan nomor baris.');

\rrite( n:');

a



read(n);

writeln;

writeln('Masukkan nomor kolom.,);

r{dte(' k ,');
read(k);

writeln;

writeln;

binomial(n,k);

readln;

write('Suku baris ke -',n,'kolom ke _',k,,adalah : ,);

wri te(binomial(n,k)) ;

readln;

b. Program Trinomial

(*Program untuk menghitung entri piramida pascar rapis ke-p, baris ke_n,
kolom ke-n dengan menggunakan rekursi*)

Prograrn Piram ida_pascal ;

uses crt;

(+ Bagian Deklarasi Variabel *)

uff p, n, m, i, j, k : longint;

(*Fungsi untuk menghitung entri piramida pascal*)

function trinomial(i j,k: longint) :longint;

begin

if (i<0) then

trinomial:=0

else

if 16 :0) and ft:0)) then

trinomial:=l

else

trinomial :=trinomial(i - I j - I,k- I F trinomial (i - I j_ l,k)+trinomial(i-

end



I j,k);

end;

(*kogram Utama*)

begrn

clrscr;

writeln('Menghitung entri piramida pascal pada Lapis ke-p, Baris ke-n,,);
writeln(' dan Kolom ke-m');

writeln;

writeln('Masukkan nomor lapis (p). ,);

write(' p :');

read(p);

writeln;

writeln('Masukkan nomor baris (n). ');

write(' n : ,);

read(n);

writeln;

writeln('Masukkan nomor kolom (m).,);

write(' m:,);

read(m);

writeln;

writeln;

rcadln;

trinomial(p, rL m);

write('Suku lapis ke',p,', baris ke',n,,, kolom ke,,m,,adalah : );
wri teln(trinomial(p"n,m)) ;

writeln;

wdte('Untuk kembati tekan sembarang kunci,);
rcadln;

end.
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